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Tiga Penyakit Sosial ‘Abadi’ (Laten)

Kemiskinan
Ketidak-tahuan (Kebodohan)
Keterbelakangan Peradaban

Pendidikan Untuk Semua (Education for All) : Start Earlier (Mulai
Sedini Mungkin), Stay Longer (Sekolah Setinggi Mungkin) dan

Reach the Unreached (Menjangkau Yang Tidak Terjangkau)
Bidikmisi Menjadi Pemungkin (Enabler)




Bidikmisi Sebagai Pemungkin (Enabler):

*Pemutus Mata Rantai Kemiskinan

*Kreator Peradaban Menuju Indonesia Emas 2045
*Sumber Inspirasi Kemuliaan-Keteladanan
*Pemimpin Masa Depan

*Pengusaha Sukses

*Penggerak Pembangunan Bangsa

*Pengibar ‘Bendera’ Merah Putih Setinggi-
Tingginya
*Jembatan Masa Depan (Bridge to the Future)



Bidikmisi: Dari Pengalaman Personal sampai

Kajian Akademik

* Kisah Mahasiswa Miskin PENS (2000) dan PMDK Berbeasiswa ITS (2004)
* Jeffrey D. Sach (The End of Poverty, 2005), untuk memotong mata rantai
kemiskinan di pedesaan (Kenya) dan di perkotaan (Mumbai, India):
* menyediakan kesehatan dasar
* memberikan pendidikan dan
* membangun infrastruktur air, listrik dan komunikasi.
* Eric Stark Maskin (Nobel Ekonomi, 2007): bahwa solusi terbaik untuk

mengentaskan kemiskinan adalah meningkatkan pendidikan dan pelatihan
kerja bagi masyarakat berpenghasilan rendah.

* Jared Bernstein : All Together Now: Common Sense for a Fair Economy
(2006): Pentingnya program yang secara sistemik mampu menolong orang
miskin supaya memperoleh pendidikan yang layak dalam menjawab secara
sungguh-sungguh problem menurunkan tingkat kemiskinan suatu negara.



Bidikmisi: Dari Gagasan Menuju Undang-

Undang

* Program 100 Hari Kabinet SBY-Boediono
(2009)

* Instruksi Presiden No 1, 2010

 Peraturan Menteri dan Peraturan
Pemerintah

Undang-Undang No 12 Tahun 2012 Tentang
Pendidikan Tinggi



Bidikmisi: Dari Awal Hingga Kini

* Dari BSM (Bantuan Siswa Miskin: Pend. Dasar
dan Menengah) menuju Pendidikan Tinggi

*Dari 10.000 Mahasiswa per Tahun (2010)
menjadi 70.000 Mahasiswa per Tahun (2014)

* Dari 10.000 Mahasiswa (2010) menjadi
220.000 Mahasiswa (2014)

*Dari D3/D4/S1 menuju Profesi/S2 dan S3
(Melalui Dana Abadi Pendidikan- LPDP):
e 407 Sudah Kuliah

* 162 Persiapan Bahasa
* 381 Proses Seleksi



... Pendidikan adalah sistem rekayasa sosial terbaik untuk
meningkatkan kesejahteraan, keharkatan, dan kemartabatan....
(NUH, 2010)

Pendidikan = Mesin Mobilitas Vertikal Sosial-Ekonomi dan Budaya

ING OF
RO) TBK - TH el
H15.2001

Umur 10 tahun membantu Umur 22 tahun, lulus Umur 44 tahun, CEO
orang tua berjualan sarjana dengan bantuan perusahaan multi-nasional

Beasiswa Bidikmisi




























Didiklah anakmu
sesuai dengan zamannya.

Sungguh mereka akan menghadapi

masa yang berbeda dari masamu
( Ali bin Abi Thalib, kw)




Bersyukur dan Banggao

Menjadi Orang Indonesia 247 e

penduduk

17,000 pulau
750 bahasa

daerah

150 gunung

berapi

NO.1 viodiversity

g%)
O .

96% buta huruf 96% melek huruf

2,7 juta siswa/mahasiswa 59,9 juta siswa/mahasiswa
Miskin ekonomi NO.16 ekonomi dunia h



Merawat Sumpah Pemuda

“... Jika tidak ada ikar dan komitmen kaum muda terpelajar pada 1928,
sulit membayangkan Indonesia bisa merdeka pada 1945 ...”

Sumpah Proklamasi
Pemuda Kemerdekaan .
1928 1945 ‘bldlkﬁ]]g 2012

komitmen deklarasi \ lpdp

menjadikan kelahiran tekad
Indonesia Indonesia memajukan
Indonesia

Sumpah Pemuda harus terus dirawat untuk spirit kebangsaan
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@t Di Jakarta
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Sumpah Pemuda
ditulis oleh Moehammad Yamin dan dibacakan oleh Soegondo Djojopuspito di rumah pondokan
pelajar dan mahasiswa milik Sie Kok Liong di JI Kramat Raya 106 Jakarta

Pertama,

Kami putra dan putri Indonesia, mengaku bertumpah darah yang satu, tanah air Indonesia.
Kedua,

Kami putra dan putri Indonesia, mengaku berbangsa yang satu, bangsa Indonesia.

Ketiga,

Kami putra dan putri Indonesia, menjunjung tinggi bahasa persatuan, bahasa Indonesia.
20



1945

17 Agustus
Proklamasi
Kemerdekaan
. | Indonesia
Soekarno (Bung Karno) didampingi ? % % 2
Mohammad Hatta (Bung Hatta) sedang =
memproklamasikan Kemerdekaan Kovicvk W e
Indonesia pada hari Jum'at tanggal 17 0 ) ( A e
Agustus 1945 jam 10.00 pag S e Sl

di Pegangsaan Timur 56 Jakarta.




4 MISI
INDONESIA

“... membentuk suatu pemerintah negara Indonesia
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan
seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk

mema
kehidu
Keterti

jukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
pan bangsa, dan ikut melaksanakan

pan dunia yang berdasarkan kemerdekaan,

nerdamaian abadi dan keadilan sosial...”



Kemajuan Pendidikan Yang Diraih

2,5 juta
15,0 ribu
21,2 %

90,3 ribu
322
2,3 %

Sejak Kemerdekaan

SD/MI :

jumlah siswa
jumlah sekolah

APK

SMP/MTs :

jumlah siswa
jumlah sekolah

APK

29,7 juta
171,1 ribu
109,5 %

13,4 juta
52,8 ribu
100,5 %



Kemajuan Pendidikan Yang Diraih

13.900
/9
0,59 %

1.600
5
0,03 %

Sejak Kemerdekaan

SMA/K/MA :

jumlah siswa
jumlah sekolah

APK

PT:

jumlah mahasiswa

Jumlah PT

APK

10,0 juta
32,1 ribu
75,5 %

6,8 juta
3.000
30,5 %



A WORLD CITIZENS

“...be inclusive, moderate, respect, and tolerant
without loosing your Indonesian DNA...”

* Learning to be
* Learning to live together



“...education is the most
powerful weapon which you
can use to change the world..”

Nelson Mandela

“...The power of education extends beyond the development of
skills we need for economic success. It can contribute to nation-
building and reconciliation....We are steadily but surely
introducing education that enables our children to exploit their
similarities and common goals, while appreciating the strength in
their diversity.

No one is born hating another person because of the color of his
skin, or his background, or his religion. People must learn to hate,
and if they can learn to hate, they can be taught to love, for love
comes more naturally to the human heart than its opposite...”
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Paket Kebijakan Pendidikan 2010-2014

e Persoalan Dasar Pendidikan: Akses dan Kualitas

e Falsafah: Start Earlier (Mulai Sedini Mungkin), Stay Longer
(Sekolah Setinggi Mungkin) dan Reach Wider (Menjangkau
Seluas Mungkin-Menjangkau Yang Tidak Terjangkau)

* Paket Kebijakan, antara lain: Bantuan Siswa Miskin, BOS,

BOPTN, Bidikmisi, ADEM dan ADIK (Papua dan Aceh),
SM3T, Dana Abadi Pendidikan (LPDP), Pendidikan Menengah
Universal (Wajar 12 Tahun), Rehabilitasi Ruang Kelas,
Kesejahteraan Pendidik, Pendirian PTN di Daerah
Perbatasan, Sekolah Indonesia di Luar Negeri dan Kurikulum
2013, Desain Arsitektur : Pendidikan Tinggi (UU Dikti 2012),
Pendidikan Kedokteran (UU Dikdok 2012) dan Profesi
Keinsinyuran (UU Keinsinyuran 2013).

e Bidikmisi 438 S2 dan S3 DN dan LN



Complexity dan Complicatedness Index

Masa Depan Lebih rumit dan kompleks:
jumlah manusia bertambah (9 M, 2050), perkembangan Iptek dan peradaban

Complicatedness index

Complexity indexaq

195

1982 2010

Source: Six Simple Rules, How to Manage Complexity Without Getting Complicated, Yves Morieux, 2014




Class Structure dalam juta (1800-2010)

Creative Class
Mengalami kenaikan

—
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Class Structure dalam Persen (1800-2010)
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Number of workers, by decade

80 million
Projections —+"
60 o*
.~ Creative
0 v..+* Manufacturing
20
0 . - Agriculture

1900 20 40 '60 '80 2000 20

Percentage of workforce, by decade
50%

..O .-e &m
40
m P cmtin
& > ‘I° « Manufacturing
Projections
10
o - ____ Agriculture

1900 20 40 '60 '80 2000 ‘20

Percentage of workforce vs. percentage of wages paid in 2006

Cn'eative Class
Workforce 31.0%
Wages paid 49.8%

S?rvice Manufaftuting Agriculture
'__l

45.7 23.1 0.3

30.6 19.6 0.1




5 Global Megatrends

Shift in economic
power

Rapid urbanisation

By 2025, there could be nearly
40 cities each with a
population of over 10 million

Demographic shifts
and social change

1 billion

expected increase in the
world’s population by 2025

S 2015

PIATRTEREF m
%H?T ........... .- China will replace the US as
QU == the world’s lar
............. 1 1e world’s largest economy
ﬁ'l'ﬂ”'"",".""'f'“‘ ) by 2015 by Purchasing Power
TP ITTETETRY Parity (PPP) rates

Climate Change and Resource

breakthroughs Scarcity
With a population of 8.3 billion

people by 2030, we'll need....

50% 40% 30%

Bl

Years taken for the telephone energy water food
and smartphone to reach half .
of US households 9 o @

Source: Sustainable Business Award, PWC 2015

more more more




Belajar dari Kepahitan Sejarah 1998:

Kehati-hatian dalam Mengelola Bangsa
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Memori Pahit Peristiwa 1998




Mengenali Prestasi:

Menumbuhkan Self Confidence dan Optimisme
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Asia Akan Menjadi Kekuatan Ekonomi Dunia

Komposisi Perekonomian Dunia dari masa ke masa

Fall of Roman Marco Polo’s trips Discovery of Industrial
Empire to Asia America Revolution

$y ¥

Sriwijaya Majapahit
(600-1100) (1293-1527)

500 1000 1500 1800 1970 2000 2010 2020 2030

Sumber : Angus Maddison, Histiorical Statitics for the World Economy, McKinsey Global Institute Analysis

Rest of world

Europe

North America

Rest of Asia
Japan

India

China



Perahu: Produk Peradaban

*Perahu Hayam Wuruk (1350-1389 M): panjang
20 meter, lebar 4,5 meter dan tinggi 2 meter.

*Perahu Colombus (1492 M): panjang 18 meter,
lebar 6 meter dan tinggi 2 meter

*Perahu Marcopolo (1852 M) yang dibuat 400
an tahun kemudian: panjang 56 meter, lebar
11 meter dan tinggi 8,8 meter.

*Indonesia pada Abad 7-14 pernah memiliki
peradaban Unggul




Peradaban Indonesia dan Renungan

100 Tahun Hari Kebangkitan Nasional 2008

* Peradaban di Indonesia sudah ada jauh sebelum Masehi
(Lihat Kronologi Peradaban Indonesia)

* Pada saat memperingati 100 tahun Hari Kebangkitan
Nasional, kita juga memikirkan persiapan 100 tahun
Indonesia Merdeka (2045)

* Periode Populasi Usia Produktif terbesar (Bonus
Demografi) sepanjang sejarah kemerdekaan

* Pendidikan sebagai Sistem Rekayasa Sosial Terbaik
untuk merubah Populasi Usia Produktif menjadi Bonus
Demografi. Bila tidak akan menjadi Bencana Demografi



Yayasan Indonesia Forum (2007): Indonesia akan menjadi
5 Besar Kekuatan Ekonomi Dunia 2030

Pemanfaatan kekayaan alam
berkelanjutan — 10 besar tujuan

wisata

Visi 2030:
Negara Maju yang Unggul dalam

Pengelolaan Kekayaan Alam

Kualitas hidup modern dan merata
(growth with equity) — 30 besar HDI

di dunia




Developing Asia (Asia Timur, Selatan dan Tenggara) akan menjadi

Economic Center of Gravit
Komposisi PDB Dunia 2010 - 2050

Kontribusi negara-negara maju
seperti AS, Eropa dan Jepang
diprediksi akan menurun,
sementara kontribusi Asia akan
terus tumbuh dari 27% menjadi

~50% di 2050
@‘,e/
s,
° “e.
%% 40, 4%
Gﬁo@ '
2010 l

Sumber: Citi & Knight Frank Wealth Report 2012 ‘



Prospek Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

Indonesia today ... ... and in 2030
16th-largest &oem. /th-largest i
45 million mmomestie, 135 MillION G =

_________________

~~~~~~~~~~~~
zzzzzz
-’ S, P

530/ of the population in cities 71 (y of the population in cities
O producing 74% of GDP  per|u dipersfapkan .. O producing 86% of GDP

e LR social engingering —>
'/,/ \\\“ g . //,f ‘s\\‘ 2 x
{ m skilled workers in the ,’1 1 3 m " skilled workers
% 55 I l | |On Indonesian economy I IO needed
M '  2‘ \\\\\\\\\\ 7
E " . L L)
Perlu peningkatan 1 8 t "
$0-5 trIIhOn akses, kualitas dan B rl |On
market opportunity in consumer relevansi pefdidikan market opportunity in consumer
services, apriculture and fisheries, services, agriculture and fisheries,
resources, and edlfcation resources, and education

2014 : sudah termasuk 10 Besar

27
Sumber: Archipelago Economy: Unleashing Indonesia’s Potential (McKinsey Global Institute, 2012)



Perkembangan PDB dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia

2004-2014

1,200.0 - 6.5
6.3 . . 1,063.

1,000.0 -

5-0 6-0
800.0

B
6000 | =

(7]

2

[a'a]

2
4000

2000 570 2858

2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014
*) 2014 : angk
«0=-PDB (USS Miliar)  =@=Pertumbuhan Ekonomi (%) ) angka sasaran

Sumber : Menata Perubahan: Mewujudkan Indonesia yg sejahtera, demokratis dan berkeadilan, (Bappenas, 2013),
dan Menko Perekonomian 45



No

Perkembangan Indikator Ekonomi 2004-2013
ikt el kBl KBI

line) 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014

_';ﬁlr;ss')oata” Negara (Rp. | 1034 | 4952 | 6380 | 7078 | 9816 & 8488 9953 | 12106 1.3381 15020 1.667.1
Belanja Negara (Rp. Triliun) 427,2 509,6 667,1 757,7 985,7 937,4 1 1.042,1 1.295,01.491,2 1.726,2 @ 1.842,5

e 280,6 | 347,0 | 409,2 @ 4910 | 6587 @ 6199 | 723,3 | 8739 & 980,5 | 1.1480 | 1.280,4

Triliun)
Rasio Utang thd PDB (%) 57,0 47,0 39,0 35,1 33,0 28,3 26,1 24,4 24,0 23,4 23,0
PDB Per Kapita (USS) 1.160 1.273 1.601 1.871 2.178 2.272 2.946 3.472 3.557 3.816 4.032

Anggaran Pendidikan (Rp.

TR 21,6 86,1 125,7 | 142,2 | 154,2 @ 208,3 | 225,2 @ 266,9 @ 310,8 345,3 371,2

Indeks Harga Saham Gab.

(IHSG) 1.000,2  1.162,6 | 1.805,5  2.745,8 1.355,4  2.534,4 3.703,5 3.822,0 4.316,7 4.510,6 n.a.

Realisasi Investasi (Rp.

Tl 56,6 111 74,6 1279 | 154,2 | 135,1 | 208,5 | 251,3 @ 3132 293,3 456,6

Catatan: Realisasi Investasi 2013 (sampai Triwulan Ill). Tahun 2014 adalah angka sasaran (Menko Perekonomian, 2014)
PDB per kapita US$ 585,2 (1980), USS 1.082,6 (1997), US$ 473,5 (1998)

Sumber : Menata Perubahan: Mewujudkan Indonesia yg sejahtera, demokratis dan berkeadilan, Bappenas 2013,
Kemkeu dan Bappenas berbagai tahun 46



Keterkaitan Pembangunan Pendidikan dengan IPM,
Indeks Daya Saing Global, MDGs dan EFA

* Kualitas Dikdas
“| * APK Dikdas

Compabiimass fipert * APK SM
N « APK Dikti P :
* Kualitas for All o i
managemen ACHEVE UNNERSAL ﬂ I
* Pelatihan & Dikti ~ } i AMARTERGAIONT ¢
* Efisiensi pasar : i Indeks Pembangunan il :

: I . HE ’
Indeks | keria R Manusia ii MDGs
* Inovasi : eanrnevnsallie e nannnna st L ’

2 AR

Rata-rata Capaian 2012:
Lama Sekolah APM SD/MI : 95,75

Harapan -
Lama
Sekolah ,

Education

8,01

e (2. W e e TR Ve LR pup,

----------------------------

_ _Pendldlkan Menengah i
Universal

-----------------------------

Rata-rata Lama Sekolah: rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh penduduk berusia 25
tahun ke atas untuk menempuh semua jenis pendidikan formal yang pernah dijalani.
EYS Value — Min. EYS Value

Harapan Lama Sekolah : 13,2 Tahun EYSI = : 47
Max.EYS Value — Min. EYS Value




Kualitas SDM= Kualitas Bangsa

Q sDM : F (X,Y,2)

Dimana X = Pendidikan
Y = Kesehatan
/ = Pendapatan Per Kapita

(Index Pembangunan Manusia-Human Development Index)



Peradaban Indonesia dan Renungan

100 Tahun Hari Kebangkitan Nasional 2008

* Peradaban di Indonesia sudah ada jauh sebelum Masehi
(Lihat Kronologi Peradaban Indonesia)

* Pada saat memperingati 100 tahun Hari Kebangkitan
Nasional, kita juga memikirkan persiapan 100 tahun
Indonesia Merdeka (2045)

* Periode Populasi Usia Produktif terbesar (Bonus
Demografi) sepanjang sejarah kemerdekaan

* Pendidikan sebagai Sistem Rekayasa Sosial Terbaik
untuk merubah Populasi Usia Produktif menjadi Bonus
Demografi. Bila tidak akan menjadi Bencana Demografi



Generasi Emas 100 Tahun Indonesia Merdeka

Strukutur Penduduk Indonesia
Tahun 2010

Periode Bonus Demografi
2005-2035

Generasi 100 thn Merdeka
(Usia pada tahun 2045)

75 +

I
w
00
ul
w

238,5 Juta orang

70-74

60-69 .

50-59

I
w
W
S
o

40-49

Kelompok umur

20-29

¥
‘ 10-19
¥

Jumlah Penduduk (juta)

Sumber: Proyeksi Penduduk Indonesia 2010-2015
(Bappenas, BPS, UNFPA 2013))

Jumlah Penduduk:

Pendidikan Menengah Universal (PMU),
Kurikulum 2013, Pendidikan Tinggi yang
berkualitas dan berdaya saing, Pendidikan
Dasar berkualitas dan merata. Memastikan
semua penduduk usia sekolah bersekolah

Paud, Pendidikan Dasar. Menengah dan
Tinggi berkualitas dan merata. Memastikan
semua penduduk usia sekolah bersekolah

55-64 tahun

45-54 tahun

35-44 tahun

Generasi Pemegang
Kunci Kejayaan
Indonesia
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Tantangan: Bonus Demografi

"Bonus Demografi"

!100 tahun kemerdekaan

80.0 , 0.90
=]
70.0 - o -] 0.80 ¢
=% T 0.70 mg
< 60.0 . L o . Dependency 0.60 S ®
£ 50.0 Working age ratiow_. ' % E
S (15 to 64) (LHS) 050 o =
2 40.0 0ol o oo 25
o l 040 T =
= 30.0 | 030 & <
. Bderly A 020 T 2
10.0 65 and over) (LHS 8 o©
( ) (LHS) e B 0.10 &
0.0 | 0.00 ©
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SDM

Usia Produktif
Melimpah

Modal Pembangunan

LB (Bonus Demografi)

Transformasi Melalui Pendidikan

Beban Pembangunan

Tidak Kompeten :
(Bencana Demografi)

-Kurikulum
- PTK
-Sarpras
-Pendanaan
-Pengelolaan




Melepaskan dari Jebakan Pendapatan Menengah (Midle Income Trap)

o (o)
635% 60%
* Macroeconomic Factor-driven
gnvilr‘gnmelnt_ . stage
* Health-and Primar
Sumber: Economist Pocket World in Figures 2014, WEF-GCR 2013 adiieation y
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Daya Saing Indonesia

di Antara 144 Negara Dunia

... Peningkatan daya saing yang berkelanjutan ...

o @ 34

rangking

50
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The Global
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The Global
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Klaus Schwab, World Economic Forum




Global Competitiveness Index 2014/2015: Indonesia

Ranlk
(out of 144)
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Global Competitiveness Index 2014/2015: Indonesia
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Global Competitiveness Index: Indonesia
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Skenario Percepatan APK-PT 2015-2030
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es=wNasional dengan Percepatan lebih  essmNasional (dengan percepatan seperti 2010-2013) e=sswNasional (Tanpa Percepatan)

.... Melalui upaya percepatan, sasaran nasional APK PT sebesar 75% diperkirakan
tercapai pada tahun 2030.
Namun sebaliknya, bila tanpa upaya percepatan maka sasaran nasional tersebut
diperkirakan baru akan tercapai pada tahun 2051 atau lebih ......



Percepatan Jumlah Doktor

Rasio Doktor : 1 Juta Penduduk
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http://stats.oecd.org/[Graduates by field of education] diakses 27 Maret 2014



Percepatan Jumlah Master

Rasio Master : 1 Juta Penduduk
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Menyiapkan Momentum 2045

*Tahun 2045 Sebagai Momentum, Kesempatan dan
Pembuktian kejayaan Indonesia

* Hemat Energi Sosial, Politik dan Ekonomi serta
Fokus menuju 2045

* Mobilisasi ‘Educated People’ melebihi critical mass
vang memiliki:

e Keutuhan Kompetensi sikap (attitude), ketrampilan
(skills) dan pengetahuan (knowledge)

* Pola pikir kreatif-inovatif dan orde tinggi (high order
thinking)

* Cinta dan bangga menjadi bangsa Indonesia

* Berjiwa Rahmatan lil ‘alamin



LEADERSHIP
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Conscious processes

Infreguently active

Accuracy focused

Forms analytical conclusions

K loyalty. liberty. sanctity
Source of wilpower

HARDW ARE SOFTWARE

SLOW BRAIN INTUITIONS

FAST BRAIN DRIVES

PERSONALITY

Always on

Constantly responding

Source of habit, craving. and
emotion. Nnot accuracy

Openness, conscienticousness. =

extroversion, agreeableness.

risk aversion/fear

Care. fairmness, authority. =

Acquire. defend. bond,

comprehend

-



Generasi 2045

Membentuk Generasi yang :

 Memiliki Pola Pikir Kreatif-Inovatif
(Creative - Innovative Thinking) dan

Berpikir Orde Tinggi (High Order Thinking)

* Memiliki Jiwa Kewira-usahaan
(Enterpreneurship)

* Cinta dan Bangga menjadi Bangsa
Indonesia

 Memiliki Misi menyebarkan kerahmatan
bagi alam semesta (Rahmatan lil ‘Alamin)



Tidak Pilihan Lain: Siapkan Generasi 2045

(30 tahun mendatang)

*Generasi yang mampu menjawab persoalan dan
tantangan pada jamannya, semakin tinggi tingkat
Complexity dan Complicatadness

*Generasi yang memiliki keutuhan kompetensi Sikap
(spiritual dan sosial), Ketrampilan (Kreativitas dan
Inovasi) dan Pengetahuan (Berpikir Orde Tinggi)

*Generasi yang Cinta dan Bangga Menjadi Bangsa
Indonesia

* Pembelajaran yang menanamkan: Kreatif-Inovatif, dan
Enterpreneurship

* Berwawasan Rahmatan lil Alamiin



Kurva Daya Serap Pembelajaran

The Learning Pyramid*®
Average Retention Rates

Hearing

Reading

Passive dio-Visual
Teaching
Methods

Participatory
Teaching
Methods

*) adapted from National Training Laboraties, Bethel, Maine



Proses Pembelajaran yang Mendukung Kreativitas

Dyers, J.H. et al [2011], Innovators DNA, Harvard Business Review:

e 2/3 dari kemampuan kreativitas seseorang diperoleh melalui
pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik.

e Kebalikannya berlaku untuk kemampuan kecerdasan yaitu: 1/3 dari
pendidikan, 2/3 sisanya dari genetik.

Pembelajaran berbasis

* Kemampuan kreativitas diperoleh melalui: kecerdasan tidak akan
- Observing [mengamat] i memberikan hasil siginifikan
- Questioning [menanya] (hanya peningkatan 50%)
- Experimenting [mencoba] ~ Personal dibandingkan yang berbasis
- Associating [menalar] p kreativitas (sampai 200%)

- Networking [Communicating&Collaborating] ——— Inter-personal

Berbasis Aktivitas:

L o

*) Ki Hajar Dewantara

Kerangka Ackoff:




